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SUMMARY

Fedo Riyusha. The correlation between the adoption level of bud grafting technique and
the farmer’s income on coffee farming in Agung Lawangan Village North Dempo
District Pagaralam City (Supervised by Riswani and Yulian Junaidi).

The purpose of the research were (1) to measure the adoption level of bud
grafting technique in Agung Lawangan Village North Dempo District Pagaralam City,
(2) to count the farmer’s income on coffee farming in Agung Lawangan Village North
Dempo District Pagaralam City, and (3) to analyze the correlation between the adoption
level of bud grafting technique and the farmer’s income on coffee farming in Agung
Lawangan Village North Dempo District Pagaralam City. This research used survey
method, sampling method was done by random sampling, The sampling took 10
percents as much as 48 farmers of 480 from the population. The criteria was the farmers
who adopted the bud grafting technique.

The result of this research showed that the adoption level of bud grafting
technique on coffee farming was in high criteria with average score 44,58, while the
farmer’s income in 2010 was Rp 29.303.089,23 per hectare per year. The Spearman
correlation test between the adoption level of bud grafting technique and the farmer’s
income on coffee farming showed that rs count was 0,1735. Because of the sample was
more than 30 samples, definitely 48 samples, the normal distribution formula was used

so that the result showed that Z count > Z table was 1,189 <l,654ata=15 %.



It showed that there was no significant correlation between the adoption level of
bud grafting technique and the farmer’s income on coffee farming in Agung Lawangan

Village North Dempo District Pagaralam City.



RINGKASAN

Fedo Riyusha, Hubungan Tingkat Adopsi Teknik Sambung Pucuk Dengan Pendapatan
Petani Dalam Usahatani kopi di Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan Dempo Utara
Kota Pagaralam (Dibimbing oleh RISWANI dan YULIAN JUNAIDI).

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengukur tingkat adopsi petani kopi
terhadap teknik sambung pucuk di Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan Dempo
Utara Kota Pagaralam, (2) Menghitung pendapatan petani kopi di Kelurahan Agung
Lawangan Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam, dan (3) Menganalisis hubungan
antara tingkat adopsi petani kopi terhadap teknik sambung pucuk dengan pendapatan
petani di Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam.

Penelitian menggunakan metade survei, metode penarikan contoh dilakukan
secara random sampling, dengan penarikan contoh diambil 10 persen sebanyak 48 petani
dari 480 petani dari populasi. Dengan kriteria petani yang mengadopsi teknik sambung
pucuk.

Hasil penelitian ini menunjukan tingkat adopsi teknik sambung pucuk dalam
usahatani kopi berada pada kriteria tinggi dengan skor rata-rata 44,58 sedangkan
pendapatan petani contoh pada tahun 2010 adalah sebesar Rp 29.303.089,23 perhektar
pertahunnya. Dari uji korelasi spearman antara tingkat adopsi teknik sambung pucuk

dengan pendapatan usahatani kopi menyatakan rs hitung sebesar 0,1735 dlkarenalsan
“\

gJ}

sample lebih dari 30 sample yaitu tepatnya 48 sample maka dilakukan ru

sebaran normal diperoleh hasil Zhitung > Ziaber yaitu 1,189 < 1,654 pada a T‘/




hasil ini menunjukan tidak terdapat hubungan signifikan antara tingkat adopsi
teknik sambung pucuk dengan pendapatan usahatani kopi di Kelurahan Agung

Lawangan Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman perkebunan mempunyai andil yang cukup besar dalam proses
pembangunan. Peranannya bukan hanya sebagai penyerap tenaga kerja dan pemberi
peluang baru bagi terbukanya kesempatan usaha, namun juga sangat besar makna
produksinya dalam permintaan dan kebutuhan masyarakat di dalam dan luar negeri.
Tanaman perkebunan merupakan salah satu mata dagang ekspor non migas yang
sangat potensial di pasar internasional dan mampu menghasilkan devisa yang tidak
kecil bagi perekonomian negara dan masyarakat Indonesia (Lutony, 1999).

Pengembangan tanaman perkebunan pada masa mendatang mempunyai
tantangan dalam hal meraih prospek pemasaran yang ditujukan untuk mendukung
industri sebagai salah satu sumber yang dapat meningkatkan devisa negara. Tanaman
perkebunan yang sangat penting dalam hal peningkatan devisa negara karena
komoditinya yang banyak diekspor ke luar negeri (Syamsulbahri, 1996).

Salah satu tanaman perkebunan yang cukup penting adalah kopi. Kopi
merupakan salah satu komoditas perkebunan yang mempunyai arti yang cukup tinggi
bagi Bangsa Indonesia, Pada tahun 2009 produksi kopi Indonesia mencapai total 689
ribu ton terdiri dari 81 persen produksi kopi Robusta 557 ribu ton dan 19 persen kopi
Arabika 131 ribu ton. Devisa ekspor kopi pada tahun 2008 mencapai kisaran US$
991 juta, nilai ini terus meningkat dari tahun ke tahun. (Harian tempo Jakarta,2010).

Kopi merupakan salah satu komoditi andalan perkebunan di Sumatera Selatan
yang memberikan kontribusi yang cukup besar bagi perekonomian daerah Sumatera

Selatan. Produksi kopi Sumatera Selatan dihasilkan oleh dua macam bentuk
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perkebunan, yaitu perkebunan rakyat, perkebunan besar swasta. dua bentuk
perkebunan ini, paling berpengaruh adalah perkebunan rakyat karena merupakan
penghasil utama komoditas kopi.

Sebagian besar produksi kopi berasal dari Kabupaten/Kota di Sumatera
Selatan, seperti Lahat, Pagaralam, Muara Enim, Ogan Komering Ulu (OKU), Ogan
Komering Ulu Timur, Ogan Komering Ulu Selatan, Musi Rawas, Lubuk Linggau,
Empat Lawang, Musi Banyuasin, Banyuasin, Ogan Komering Ilir (OKI), Ogan llir,

Prabumulih. Untuk lebih jelas lagi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas areal dan produksi kopi Sumatera Selatan tahun 2009

No  Kecamatan Luas Areal (ha) Produksi (Ton)
1 Lahat 52.472,20 20.003,72
2 Empat Lawang 69.488,00 31.411,00
3 Pagaralam 8.313,00 5.371,00
4 Musi Banyuasin 315,00 122,00
5 Banyuasin 4.475,00 806,00
6 Musi Rawas 5.499,90 2.327,30
7 Lubuk Linggau 1.462,50 434,69
8 OKU 18.075,00 10.588,80
9 OKU Timur 2.268,41 5.357,94

10  OKU Selatan 70.799,00 32.941,04
11 OKI 1.264,00 635,00
12 Ogan lir 0.00 0.00
13 Muara Enim 23.404,50 24.182,00
14  Prabumulih 11,00 0.00

Jumlah 257.847,51 134.181,24

Sumber: Dinas Perkebunan Sumatera Selatan 2009.

Kota Pagaralam merupakan sentral penghasil kopi nomor lima di Sumatera

Selatan setelah Kabupaten Lahat dan OKU Selatan. Menurut data dinas perkebunan
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Dempo Tengah, dan Kelurahan Dempo Selatan. Untuk lebih jelasnya lagi dapat

dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas areal dan produksi kopi Pagaralam tahun 2009

No Kecamatan Luas Areal (ha) Produktivitas KK
TBM ™ Kg/Ha

1 Pagaralam Utara . 874 700 800

2 Pagaralam Selatan 1 704 670 705

3 Dempo Utara 226 2.660 735 2.300

4 Dempo Tengah 205 2:639 733 2.920

5 Dempo Selatan 174 638 600 789
Jumlah 600 1.519 3.438 7.514

Sumber: Dinas Perkebunan Kota Pagar Alam (Rekapitulasi Hingga Juni 2010).

Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa produksi kopi di Daerah Sumatera Selatan
sangatlah tinggi dikarenakan penduduk bermata pencaharian pada komoditi ini. Oleh
karena itu tingkat produksi pada tanaman kopi bisa lebih ditingkat lagi dengan
menggunakan cara sambung pucuk pada tanaman kopi. Dari sisi produksi, petani
kopi di Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan Dempo Utara telah
mengembangkan teknologi penyambungan batang, penyambungan adalah seni
menyambungkan dua jaringan tanaman hidup sedemikian rupa sehingga keduanya
bergabung dan tumbuh serta berkembang sebagai satu tanaman gabungan.

Alasan lain untuk melakukan penyambungan adalah: (1) memperoleh
keuntungan dari batang bawah tertentu, seperti perakaran kuat, toleran terhadap
lingkungan tertentu, (2) mengubah kultivar dari tanaman yang telah berproduksi,
yang disebut top working, (3) mempercepat kematangan reproduktif dan produksi
buah lebih awal, (4) mempercepat pertumbuhan tanaman dan mengurangi waktu
produksi, (5) mendapatkan bentuk pertumbuhan tanaman khusus dan (6)

memperbaiki kerusakan pada tanaman. Teknologi ini telah diperkenalkan oleh
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penyuluh pertanian kepada petani di Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan Dempo
Utara. Penyuluh pertanian memiliki peran sebagai guru, penganalisa,
pengorganisator, dan penasehat Penyuluh sebagai pengorganisator berperan
menggerakkan dan memberikan penyuluhan pertanian kepada masyarakat (petani)
untuk melaksanakan apa yang dianjurkan oleh penyuluh. Penyuluh sebagai penasehat
berperan melayani dan memberikan petunjuk dalam memecahkan masalah yang
dihadapi petani dilapangan. Penyuluhan pertanian yang diberikan kepada petani
maupun kelompok tani bertujuan untuk meningkatkan produksi kopi yang dapat
dilakukan oleh penyuluh.

Ketetarikan para petani yang ada di Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan
Dempo Utara mengadopsi teknik sambung pucuk karena dapat meningkatkan hasil
produksi kopi dan mempersingkat waktu tanpa harus ada peremajaan atau
penanaman kembali. Oleh sebab itu peneliti tertarik meneliti hubungan tingkat
adopsi teknik sambung pucuk dengan pendapatan petani di Kelurahan Agung

Lawangan Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti
dalam penelitian ini, sebagai berikut :
1. Bagaimana tingkat adopsi petani kopi terhadap teknik sambung pucuk di
Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam.

2. Berapa besar pendapatan petani kopi di Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan

Dempo Utara Kota Pagaralam.
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3. Bagaimana hubungan antara tingkat adopsi petani kopi terhadap teknik sambung

pucuk dengan pendapatan petani di Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan
Dempo Utara Kota Pagaralam.

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengukur tingkat adopsi petani kopi terhadap teknik sambung pucuk di Kelurahan
Agung Lawangan Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam.

2. Menghitung pendapatan petani kopi di Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan
Dempo Utara Kota Pagaralam.

3. Menganalisis hubungan antara tingkat adopsi petani kopi terhadap teknik sambung
pucuk dengan pendapatan petani di Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan
Dempo Utara Kota Pagaralam.

Sedangkan untuk kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan yang lebih baik bagi penulis serta menjadikan bahan pustaka bagi

penelitian selanjutnya.
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